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Telaah Hadis Perpecahan Umat (Aplikasi Metode Isnad Cum Matn) 
 
Ulfiya Nur Faiqoh  




Tulisan berikut mengkaji hadis-hadis tentang perpecahan umat menjadi 72 atau 73 
golongan dengan menggunakan metode penanggalan Isnad cum Matn. Hadis-
hadis tentang perpecahan umat yang telah masyhur ini menjadi polemik tersendiri 
di tengah umat Islam yang majemuk. Metode yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah metode kajian pustaka. Kajian dilakukan tidak hanya dengan analisis 
sanad, tetapi juga dengan analisis matan hadis. Hasilnya didapati bahwa yang 
diduga menjadi common link dalam periwayatan hadis-hadis ini adalah 
Muhammad bin ‘Amru. Sementara berdasarkan analisis matan dapat diketahui 
bahwa matan hadis yang di dalamnya terdapat common link yang berpangkal pada 
riwayat Abu Hurairah, kontennya hanya berisi keterangan perpecahan umat 
menjadi 71, 72, atau 73 golongan.  




The following article examines the hadith about the division of the ummah into 72 
or 73 groups using the dating method of Isnad cum Matn. These hadith about the 
divisions of the ummah well-known have become a polemic in the midst of plural 
Muslims. The method used in this research is literature study. The study was carried 
out not only by analysis of sanad, but also by analysis of observance of traditions. 
The result was found that what was suspected to be a common link in the narration 
of these traditions was Muhammad bin ‘Amru. While based on the analysis of matn 
it can be seen that the matn of hadith in which there is a common link that originates 
from the history of Abu Hurairah, the content only contains information about the 
division of the people into 71, 72, or 73 groups.  






Perbedaan pandangan dalam pemahaman tentang Islam merupakan 
keniscayaan yang tak terhindarkan. Perbedaan inilah yang kemudian memunculkan 
kelompok-kelompok dan aliran-aliran dalam tubuh Islam. Salah satu hal yang 
disayangkan dalam perbedaan pandangan tersebut adalah pengklaiman bahwa salah 
satu kelompok lebih benar dari kelompok lain. Bahkan untuk membenarkan klaim 
tersebut, tidak jarang suatu kelompok menggunakan dalil dari Al-Qur’an ataupun 
hadis nabi. Salah satu hadis yang seringkali dijadikan sebagai legitimasi kebenaran 
suatu kelompok adalah hadis tentang perpecahan umat Islam menjadi tujuh puluh 
lebih golongan. Dalam beberapa riwayat hadis disebutkan bahwa ada satu golongan 
yang selamat, yaitu al-jama’ah. Penyebutan satu golongan yang selamat itulah yang 
kemudian menyebabkan polemik munculnya kelompok-kelompok yang 
mengidentitaskan dirinya sebagai al-jama’ah. 
Karena hadis ini telah masyhur, banyak ulama yang sudah meneliti dan 
memberikan komentar tentang riwayat hadis-hadis ini. Sebagian ada yang menilai 
sahih dan hasan  riwayat yang bersifat umum tanpa menyebutkan kelompok yang 
selamat, dan sebagian lagi menilai dha’if riwayat yang menambahkan bahwa semua 
golongan akan masuk neraka kecuali satu saja dengan berbagai variasi matannya. 
Berdasarkan fakta di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut hadis-
hadis perpecahan umat dengan metode Isnad cum Matn. Metode yang ditawarkan 
oleh Harald Motzki ini bertujuan untuk menelusuri sejarah periwayatan hadis 
dengan cara membandingkan varian-varian yang terdapat dalam berbagai kompilasi 
yang berbeda-beda. Metode ini tidak hanya menggunakan analisis sanad saja, tetapi 
juga melakukan analisa matan dengan asumsi dasar bahwa berbagai varian dari 
sebuah hadis, setidaknya sebagiannya merefleksikan jalur-jalur periwayatan yang 
sebenarnya.   
Jika ditelusuri lebih jauh, hadis-hadis perpecahan umat memiliki banyak 
varian matan, meliputi (a) riwayat-riwayat yang hanya menyebutkan perpecahan 
umat menjadi beberapa golongan, (b) riwayat yang menyebutkan hanya satu 
golongan yang selamat sementara yang lain masuk neraka, (c) riwayat yang 
menyebutkan satu golongan yang masuk neraka dan lainnya masuk surga, (d) 
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riwayat yang menjelaskan sifat golongan yang selamat, dan (e) riwayat yang 
menunjukkan bahwa golongan yang selamat adalah kelompok tertentu. Namun 
dalam penelitian ini, kajian hadis hanya meliputi dua varian, yaitu yang riwayat 
yang berisi perpecahan umat menjadi sejumlah golongan, dan riwayat yang 
menambahkan satu golongan yang selamat dalam versi panjang dan pendek. 
 
Metode Isnad Cum Matan Harald Motzki  
Sebelum melakukan aplikasi dengan metode Isnad cum Matn, ada beberapa 
term yang dijadikan pedoman, yaitu: 
1. Common Link, yaitu seorang periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari 
(jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu ia menyiarkannya pada 
sejumlah murid yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkannya 
lagi pada dua atau lebih muridnya.1  
2. Partial Common Link, yaitu periwayat sebagian; periwayat hadis yang menjadi 
common link untuk sebagian jalur isnad. 
3. Single strand, yaitu jalur tunggal yang menurut Motzki tidak mesti hanya ada 
satu jalur periwayatan, jalur tunggal bisa berarti bahwa common link ketika 
meriwayatkan hadis dari koleksinya hanya menyebutkan satu jalur riwayat, 
yakni versi yang paling diketahui dan dinilai paling otoritatif, atau mungkin ada 
versi lain yang hilang atau belum diketahui di masa common link.2 
4. Spider, yaitu sebuah bundel isnad yang terdiri dari berbagai jalur tunggal, yakni 
tidak ada seorang periwayat pun yang memiliki lebih dari seorang murid. 
5. Diving Strand, yaitu jalur isnad yang menyelam tiba-tiba bertemu pada seorang 
tokoh atau periwayat di bawah common link. 
6. Inverted Common Link, yaitu periwayat bersama terbalik; periwayat hadis yang 
menerima laporan dari semua atau sebagian besar guru dan kemudian 
menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang murid. 
 
1 Ali Masrur, Teori Common Link G. H. A. Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 
Nabi, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 3 
2 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Mizan 
, 2009), hlm. 89 
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7. Seeming Common Link, yaitu periwayat hadis yang terlihat secara sekilas 
sebagai common link, namun sebenarnya tidak.3 
Sedangkan langkah-langkah metode isnad cum matan: 
1. Mengumpulkan setiap hadis yang berhubungan dengan tema. 
2. Membentuk sebuah bundel sanad dalam bentuk diagram yang menggambarkan 
jalan periwayatan hadis tersebut untuk menemukan partial common link dan 
common link. 
3. Melakukan pengecekan terhadap hasil penelitian sanad dengan analisis matan 
yang terdiri dari pengumpulan teks yang dimiliki untuk membedakan jalur 
periwayatan dengan tujuan untuk membuat kemungkinan perbandingan antara 
satu dengan lainnya. 
4. Mengkomparasikan kelompok matan dan kelompok sanad untuk memeriksa 
apakah di antara keduanya terdapat korelasi atau tidak. 
5. Jika terdapat korelasi, maka kesimpulannya akan menggambarkan tentang 
matan asli yang diriwayatkan oleh common link dan siapa yang 
mempertanggungjawabkan perubahan yang terjadi dalam serangkaian 
periwayatan setelah common link.4 
Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan untuk melakukan kajian hadis 
perpecahan umat dengan metode Isnad cum Matn adalah sebagai berikut: 
1. Mencari hadis atau melakukan takhrij hadis dari semua kitab hadis yang bisa 
ditemukan. Dalam penelitian ini penulis melakukan pencarian hadis-hadis 
tentang perpecahan umat melalui kitab takhrij hadis Mu’jam Mufahras li Alfâdz 
al-Hadîts dengan kata kunci “firqah”, kitab Miftâh Kunûz as-Sunnah dengan 
kata kunci “ummah”, dan mencari secara mandiri dalam kitab-kitab yang tidak 
tertuang dalam dua kitab takhrij di atas. 
2. Membuat bundel sanad/ i’tibar sanad yang berisi tentang jalur-jalur 
periwayatan yang merefleksikan proses transmisi hadis dengan tujuan untuk 
mencari common link dan partial common link. 
 
3 Ali Masrur, Teori Common Link G. H. A. Juynboll, hlm. Xxii--xxiii 
4 Harald Motzki, Dating Muslim Traditions: A Survey, Brill, 2005, hlm. 251 
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3. Setelah mempertimbangkan mana yang disebut common link dan partial 
common link, maka langkah selanjutnya adalah memverifikasi hadis sanad 
dengan analisis matan. Hal ini dilakukan dengan membandingkan teks-teks dari 
setiap jalur periwayatan yang ada. 
4. Mengkomparasikan grup matan dan grup sanad yang telah ada, sehingga dapat 
mengecek adanya korelasi antar keduanya atau tidak. Jika dinyatakan adanya 
korelasi, maka kesimpulannya akan menggambarkan original matn yang telah 
ditransmisikan oleh common link dan orang yang bertanggungjawab terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses transmisi hadis tersebut di 
generasi setelah common link. 
 
Aplikasi Isnad cum Matn terhadap Hadis-Hadis tentang Perpecahan Umat 
1. Hadis-Hadis tentang Perpecahan Umat 
Dari hasil penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufahras li Alfâdz al-
Hadîts dan Miftâh Kunûz as-Sunnah, didapati bahwa hadis-hadis tentang 
perpecahan umat Islam terdapat dalam riwayat Abu Daud, at-Turmudzi, Ibnu 
Majah, Ahmad bin Hanbal, ad-Darimi, al-Hakim, dan Ibnu Abi ‘Ashim. Berikut 
adalah hadis-hadis tentang perpecahan umat Islam: 
a. Sunan Abu Daud, dalam kitab as-Sunnah bab 1 nomor 4596:5 
 ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس ِبيَأ ْنَع ٍورْمَع ِنْب ِدَّمَُمح ْنَع ٍدِلاَخ ْنَع َةَّيَِقب ُنْب ُبْهَو اَنَـث َّدَح َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْـَيرُه
 َّنلا ْتَقَّرَفَـتَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَت ْـِنث ْوَأ ىَدْحِإ ىَلَع ُدوُهَـيْلا ْتََقَترْفا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص ْوَأ ىَدْحِإ ىَلَع ىَراَص
 َلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَت ْـِنث ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ٍث  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Wahb bin Baqiyyah] dari 
[Khalid] dari [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Yahudi terpecah menjadi 
tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, Nashara terpecah menjadi 
 




tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan." 
 
b. Sunan At-Turmudzi dalam kitab al-iman bab 18 nomor 2640 dan 2641:6 
 ُنْب ُْينَُسْلحا اَنَـث َّدَح ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس ِبيَأ ْنَع ٍورْمَع ِنْب ِدَّمَُمح ْنَع ىَسوُم ُنْب ُلْضَفْلا اَنَـث َّدَح ٍراَّمَع ُوَبأ ٍثَْيرُح
 ْلا ْتَقَّرَفَـت َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا َلوُسَر َّنَأ َةَرْـيَرُه َو ِْينَتَـنْـثا ْوَأ َينِعْبَسَو ىَدْحِإ ىَلَع ُدوُهَـي ًةَقْرِف َينِعْبَس
 َِّ ا ِدْبَعَو ٍدْعَس ْنَع باَبْلا ِفيَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو َكِلَذ َلْثِم ىَراَصَّنلاَو ٍورْمَع ِنْب 
 ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح َةَرْـَيرُه ِبيَأ ُثيِدَح ىَسيِع ُوَبأ َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِفْوَعَو 
Telah menceritakan kepada kami [al Husain bin Huraits Abu Ammar] telah 
menceritakan kepada kami [al Fadhl bin Musa] dari [Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kaum Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu 
atau tujuh puluh dua golongan. Sedangkan kaum Nashrani seperti itu juga. 
Dan umatku terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan." Dan dalam bab 
hadits tersebut juga diriwayatkan dari Sa'd dan Abdullah bin Amru serta 
Auf bin Malik. Abu Isa berkata; 'Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
shahih." 
 ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ْنَع ِِّيرْوـَّثلا َناَيْفُس ْنَع ُِّيرََفْلحا َدُواَد ُوَبأ اَنَـث َّدَح َنَلاْيَغ ُنْب ُدوُمَْمح اَنَـث َّدَح  ِّيِقِيرَْفْلأا ٍدVَِز ِنْب
 ِنْب َِّ ا ِدْبَع ْنَع َع ْنَع َدِيَزي  اَم ِتيَُّمأ ىَلَع ََّينِتْأََيل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍورْمَع ِنْب َِّ ا ِدْب
 َناَكَل ًةَِينَلاَع ُهَُّمأ ىََتأ ْنَم ْمُه ْـنِم َناَك ْنِإ َّتىَح ِلْعَّـنل ِ^  ِلْعَّـنلا َوْذَح َلِيئَارْسِإ ِنيَب ىَلَع ىََتأ  َُّمأ ِفي ُعَنْصَي ْنَم ِتي
 ًةَّلِم َينِعْبَسَو ِْينَت ْـِنث ىَلَع ْتَقَّرَفَـت َلِيئَارْسِإ ِنيَب َّنِإَو َكِلَذ ِفي ْمُهُّلُك ًةَّلِم َينِعْبَسَو ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو 
 اَم َلَاق َِّ ا َلوُسَر Vَ َيِه ْنَمَو اُولَاق ًةَدِحاَو ًةَّلِم َّلاِإ ِراَّنلا ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع ُوَبأ َلَاق ِبياَحْصَأَو ِهْيَلَع dََأ
 ِهْجَوْلا اَذَه ْنِم َّلاِإ اَذَه َلْثِم ُُهِفرْعَـن َلا ٌرَّسَفُم ٌبِيرَغ ٌنَسَح 
 
6 At-Turmudzi, al-Jâmi’ ash-Shahîh, edisi Ahmad Muhammad Syakir, Juz V, (Kairo: 
Percetakan Musthafa Babi al-Halabi, tt), hlm. 25-26 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Daud Al Hafari] telah bercerita kepada 
kami [Sufyan Ats Tsauri] dari [Abdurrahman bin Ziyad Al Afriqi] dari 
[Abdullah bin Yazid] dari [Abdullah bin Amru] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pasti akan datang kepada ummatku, 
sesuatu yang telah datang pada bani Israil seperti sejajarnya sandal 
dengan sandal, sehingga apabila di antara mereka (bani Israil) ada orang 
yang menggauli ibu kandungnya sendiri secara terang terangan maka pasti 
di antara ummatku ada yang melakukan demikian, sesungguhnya bani 
Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan ummatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan semuanya masuk ke dalam 
neraka kecuali satu golongan, " para sahabat bertanya, "Siapakah mereka 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Mereka adalah golongan yang 
mana aku dan para sahabatku berpegang teguh padanya". Abu Isa berkata; 
'Hadits ini hasan gharib mufassar, kami tidak mengetahuinya seperti ini 
kecuali dari jalur sanad seperti ini.’ 
 
c. Sunan Ibnu Majah dalam kitab al-fitan bab 17 nomor 3991, 3992 dan 3993:7 
اَنَـث َّدَح  اَنَـث َةبيَش ِبيأ ُنب ركبوبأ  ٍورْمَع ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـث ٍرْشِب ُنْب ُدَّمَُمح نَع  ْبيَأ َلَاق َلَاق َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر ّرَفَـت ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ىَدْحِإ ىَلَع ُدوُهَـيْلا ْتَق
 ًةَقْرِف َينِعْبَسَو 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, dan umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan." 
 
7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, edisi Fuad Abdul Baqi, (Kairo: Dar Ihya` al-Kutub al-
‘Araby, tt), hlm. 1332 
 77 
 
 َّدَح َفُسُوي ُنْب ُداَّبَع اَنَـث َّدَح ُّيِصْمِْلحا ٍراَنيِد ِنْب ِيرِثَك ِنْب ِديِعَس ِنْب َناَمْثُع ُنْب وُرْمَع اَنَـث َّدَح ُنْب ُناَوْفَص اَنَـث
 ْنَع ٍدْعَس ِنْب ِدِشَار ْنَع ٍورْمَع  ُدوُهَـيْلا ْتََقَترْفا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِفْوَع
 َت ْـِنث ىَلَع ىَراَصَّنلا ْتََقَترْفاَو ِراَّنلا ِفي َنوُع ْـبَسَو ِةََّنْلجا ِفي ٌةَدِحاَوَـف ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ىَدْحِإ ىَلَع ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْين 
 ْفَـن يِذَّلاَو ِةََّنْلجا ِفي ٌةَدِحاَوَو ِراَّنلا ِفي َنوُعْـبَسَو ىَدْحَِإف َينِعْبَسَو ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ َّنَِقَترْفَـَتل ِهِدَِيب ٍدَّمَُمح ُس
 ْمُه ْنَم َِّ ا َلوُسَر Vَ َليِق ِراَّنلا ِفي َنوُعْـبَسَو ِناَت ْـِنثَو ِةََّنْلجا ِفي ٌةَدِحاَو ًةَقْرِف ُةَعاََمْلجا َلَاق  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Utsman bin Sa'id bin 
Katsir bin Dinar Al Himshi] telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin 
Yusuf] telah menceritakan kepada kami [Shafwan bin 'Amru] dari [Rasyid 
bin Sa'd] dari ['Auf bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang-orang Yahudi akan terpecah menjadi tujuh 
puluh satu golongan, satu golongan akan masuk surga dan yang tujuh puluh 
golongan akan masuk neraka. Dan orang-orang Nashrani terpecah 
menjadi tujuh puluh dua golongan, yang tujuh puluh satu golongan masuk 
neraka dan yang satu golongan akan masuk surga. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, sungguh ummatku akan terpecah menjadi 
tujuh puluh tiga golongan, yang satu golongan masuk surga dan yang tujuh 
puluh dua golongan akan masuk neraka." Lalu beliau ditanya, "Wahai 
Rasulullah, siapakah mereka (yang masuk surga)?" beliau mennjawab: 
"Yaitu Al Jama'ah." 
 ٍمِلْسُم ُنْب ُدِيلَوْلا اَنَـث َّدَح ٍراَّمَع ُنْب ُماَشِه اَنَـث َّدَح َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ُةَداَتَـق اَنَـث َّدَح ٍورْمَع ُوَبأ اَنَـث َّدَح
 َر َلَاق َّنِإَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ىَدْحِإ ىَلَع ْتََقَترْفا َلِيئَارْسِإ ِنيَب َّنِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا ُلوُس ُقَِترْفَـتَس ِتيَُّمأ 
 َسَو ِْينَت ْـِنث ىَلَع ُةَعاََمْلجا َيِهَو ًةَدِحاَو َّلاِإ ِراَّنلا ِفي اَهُّلُك ًةَقْرِف َينِعْب  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Amru] telah menceritakan kepada kami [Qatadah] dari 
[Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Bani Israil akan terpecah menjadi tujuh puluh 
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golongan, dan ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
semuanya akan masuk neraka kecuali satu golongan, yaitu Al Jama'ah." 
d. Riwayat Ahmad bin Hanbal  
1) Terdapat dalam kitab sisa musnad sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis: Musnad Abu Hurairah nomor hadis 8404:  
 ٍرْمَع ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـث َّدَح ٍرْشِب ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـث َّدَح ـَُبأ اَنَـث َّدَح و ْو ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس
 ََقَترْفا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ اةَقْرِف َينِعْبَسَو ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَت ْـِنث ْوَأ ىَدْحِإ ىَلَع ُدوُهَـيْلا ْت ً◌  
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Amru] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yahudi terpecah menjadi tujuh 
puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan."8 
2) Terdapat dalam kitab sisa musnad sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis: Musnad Anas bin Malik nomor hadis 12209: 
 اَنَـث َّدَح ٌعْيَِكو ِنب سََنأ ْنَع يْيرَمُنلا ْنَع ٍراَسَي ِنْب َةَقَدَص ْنَع َنْوُشِجاَمْلا ِنيْعَـي ِزِْيزَعْلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح
ا ْدَق َلِْيئَارْسإ ِنيَب َّنإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍكِلاَم َقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَت ْـنثا ىَلَع ْتََقَترْف ًة
 َو  ْمُتْـَنأ ـُِقَترْفَـت َنْو ىَلَع  َّلاإ ِراَّنلا ِفي اهُّلُك اَهِْلثِم  ًةَقْرِف  
Telah menceritakan kepada kami [Waki’] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz] yakni al-Majisyun, telah menceritakan kepada kami 
[Shadaqah bin Yasar] dari [an-Numairi] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
dan kalian akan terpecah seperti mereka. Semuanya masuk neraka 
kecuali satu golongan saja."9 
 
8 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad, jilid III, (Beirut: Dar el-Fikr, 1992), hlm. 
229 
9 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad, jilid IV, hlm. 241 
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3) Terdapat dalam kitab sisa musnad sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis: Musnad Anas bin Malik nomor hadis 12481: 
اَنَـث َّدَح ٌنَسَح  اَنَـث َّدَح َدِْيَزي ُنْب ُدِلاَخ اَنَـث َّدَح َةَع ْـِيَله ُنْبا ْنَعلَلاِه ِبيأ ِنْب ِدْيِعَس  ٍكِلاَم ِنب سََنأ ْنَع َّنأ
 َلوُسَر  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا  َلَاق  ىَلَع ْتََقَترْفا ْدَق َلِْيئَارْسإ ِنيَب َّنإىَدْحا  ًةَقْرِف َينِعْبَسَو  ْتَكَلَهَـف
 ٌةَدِحاَو ٌةَقْرِف ْتَصَلَخَو ًةَقْرِف َنْوُع ْـبَس  َو ِتيَُّمأ َّنإ  َس ىَلَع ُقَِترْفَـت  ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَت ْـنثا  ىَدْحا ُكِلْهَـتَـف
 ُع ْـبَسَو َنو ةَعاََمْلجا ُةَعاََمْلجا َلَاق ُةَقْرِفْلا َكِْلت ْنَم ِالله َلْوُسَر Vَ اُولَاق ٌةَدِحاَو ُصُلَْتخَو ُ◌  
Telah menceritakan kepada kami [Hasan] telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi’ah] telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Yazid] 
dari [Said bin Abi Hilal] dari [Anas bin Malik] bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: "Sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh satu 
golongan, akan hancur tujuh puluh golongan dan tersisa satu saja. Dan 
sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh dua 
golongan, akan hancur tujuh puluh satu golongan dan tersisa satu saja. 
Semuanya masuk neraka kecuali satu golongan saja." Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, siapakah golongan tersebut?” Beliau menjawab, 
“Yaitu jama’ah, yaitu jama’ah.”10 
4) Terdapat dalam kitab musnad penduduk Syam, bab hadis Muawiyah bin 
Abu Sufyan hadis nomor 16935: 
 ِِّنيَزَْوْلها َِّ ا ِدْبَع ُنْب ُرَهْزَأ ِنيَث َّدَح َلَاق ُناَوْفَص اَنَـث َّدَح َلَاق َِةيرِغُمْلا ُوَبأ اَنَـث َّدَح َِةيرِغُمْلا ُوَبأ َلَاق   ِفي
 َرَخأ ٍعِضْوَم  رِماَع ِبيَأ ْنَع ُِّيزَاَرْلحا  ِدْبَع  ٍّيَُلح ُنْب َِّ ا  َعَم اَنْجَجَح َلَاق  َناَيْفُس ِبيَأ ِنْب ََةيِواَعُم  اَّمَلَـف
 ِإ َلاَقَـف ِرْهُّظلا َةَلاَص ىَّلَص َْينِح َمَاق َةَّكَم اَنْمِدَق َِّ ا َلوُسَر َّنَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص  َل  َلاَأ َلاَقَـف اَنيِف
 َّنِإ ِْينَباَتِكْلا َلْهَأ اوَُقَترْفا  ْمِهِْنيِد ِفي  ٍثَلاَث ىَلَع ُقَِترْفَـتَس َةَُّمْلأا ِهِذَه َّنِإَو ًةَّلِم َينِعْبَسَو ِْينَت ْـِنث ىَلَع
 َينِعْبَسَو اَهُّلُك َءاَوْهَلأا ِنيْعَـي  ًةَّلِم ِراَّنلا ِفي ًةَدِحاَو َّلاإ  ُةَعاََمْلجا َيِه َو ٌماَوْـَقأ ِتيَُّمأ ْنِم ُُجرْخَيَس ُهَِّنإَو
 ِْلت ْمِ{ِ ىَراََتج ِاللهَو ُهَلَخَد َّلاِإ ٌلِصْفَم َلاَو ٌقْرِع ُهْنِم ىَق ْـبَـي َلا ِهِبِحاَصِب ُبْلَكْلا ىَراَجَتَـي اَمَك ُءاَوْهَْلأا َك
 
10 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad, jilid IV, hlm. 292 
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 ِم ْمُُكْيرَغَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص ْمُكُّيَِبن ِِهب َءاَج َاِبم اْوُمْوُقَـت َْلم ْنَِئل ِبَرَعْلا َرَشْعَم Vَ ِساَّنلا َن ىرْحأ  َّلاَأ
 ِِهب َمْوُقَـي 
“Telah mengabarkan kepada kami [Abu Al Mughirah] telah 
menceritakan kepada kami [Shafwan] telah menceritakan kepadaku 
[Azhar bin Abdullah Al Hauzani] Abu Al Mughirah berkata pada 
temapat lain dengan Al Harazi, dari [Abu Amir Abdullah bin Luhai] 
berkata: kami haji bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan, tatkala kami 
sampai di Makkah, dia berdiri setelah melakukan shalat zhuhur lalu 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua ahli 
kitab sebelum kalian telah terpecah menjadi tujuh dua kelompok, 
sedangkan umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
Kesemuanya adalah ahli ahwa’ (pengikut hawa nafsu), semuanya akan 
masuk neraka kecuali satu, yaitu jama’ah. Sesungguhnya akan muncul 
dari umatku beberapa kaum yang mengikuti hawa nafsunya seperti 
anjing mengikuti tuannya. Tidak tersisa tulang ataupun urat sedikitpun 
kecuali ia memasukinya. Demi Allah, Wahai orang-orang Arab, jika 
kalian tidak melaksanakan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, maka 
orang selain kalian lebih liar untuk tidak melaksanakannya.”11 
e. Mustadrak al-Hâkim, bab al-îmân nomor 10:12 
 َفلا اَنَـث ٍراَّمَع وبأ اَنَـث َّدَح ه ِّجَولماُوبأ اَنَـث ٍّيِوَْربم يراَّيَّسلا ِمِساَقْلا ُنب مِسَاق ِساَّبَعلاُوبأ dَََبرْخَأ ىسوُم نب ُلْض
 َو ِهْيَلَع ُ َّ ا ىَّلَص َِّ ا َلوُسَر َّنأ َةَرْـَيرُه ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس ِبيَأ ْنَع ٍورْمَع ِنْب ِدَّمَُمح ْنَع ُدوُهَـيْلا ْتََقَترْفا  َلَاق َمَّلَس
 ىَراَصَّنلاَو ًةَقْرِف َينِعْبَسَو ِْينَتَـنْـثا ْوَأ ًةَقْرِف َينِعْبَس َو ىَدْحِإ ىَلَع َكِلَذ ُلْثِم  َينِعْبَسَو ٍثَلاَث ىَلَع ِتيَُّمأ ُقَِترْفَـتَو
 ًةَقْرِف 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami [Abu al Abbas Qasim bin al 
Qasim as-Sayyari] dengan riwayat, telah menceritakan kepada kami [Abu 
 
11 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad, jilid VI, hlm. 33 
12 Muhammad bin Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Mustadrak ‘alâ ash-Shahîhain, Jilid 
I, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), hlm. 47 
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al-Muwajjih] telah menceritakan kepada kami [Abu ‘Ammar] telah 
menceritakan kepada kami [al-Fadhl bin Musa] dari [Muhammad bin 
Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yahudi terpecah menjadi tujuh 
puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, Nashara juga seperti itu, dan 
umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan." 
 
Analisis Isnad Hadis-Hadis Perpecahan Umat  
Berdasarkan bundel isnad, dapat diketahui bahwa ada lima sahabat yang 
menerima hadis tentang perpecahan umat menjadi tujuh puluh lebih golongan, yaitu 
Abu Hurairah, Muawiyah bin Abi Sufyan, Anas bin Malik, Abdullah bin Umar, dan 
‘Auf bin Malik. Akan tetapi tampak sahabat yang sangat berperan dalam 
penyebaran hadis ini adalah Abu Hurairah. Berikut penjelasannya. 
a. Jalur Periwayatan Muhammad bin ‘Amru 
Sahabat Abu Hurairah telah meriwayatkan kepada Abu Salamah, 
kemudian Abu Salamah meriwayatkan kepada Muhammad bin ‘Amru (w.144 
H)13. Hanya ada satu jalur dan bisa dikatakan sebagai single strand. Dimulai 
dari Muhammad bin ‘Amru, hadis perpecahan umat tersebut menyebar ke tiga 
muridnya, yaitu Fadhl bin Musa (115-192 H)14, Muhammad bin Bisyr (w. 203 
H)15, dan Khalid (120-186 H)16. Adapun varian hadis yang dilaporkan oleh 
Muhammad bin ‘Amru terdapat dalam sejumlah sumber, seperti Musnad 
Ahmad bin Hanbal, Sunan Abu Daud, Sunan At-Turmudzi, Sunan Ibnu Majah, 
Mustadrak al-Hakim, dan As-Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim. Muhammad bin ‘Amru 
menempati posisi sentral dalam hadis ini, sehingga pertanyaan yang harus 
dijawab adalah apakah menempati posisi the real Common Link dalam 
 
13 Muhammad bin Amru bin ‘Alqamah al-Madani, lihat Tahdzîb al-Kamâl fî Asmâ` ar-
Rijâl, Jilid 26, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1992), hlm. 212 
14 Fadhl bin Musa as-Sinani, lihat Tahdzîb at-Tahdzîb fî Rijâl al-Hadîts, Jilid 5, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 265-266 
15 Muhammad bin Bisyr bin al-Furasfishah al-Kufi, lihat Tahdzîb at-Tahdzîb fî Rijâl al-
Hadîts, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 498 
16 Khalid bin al-Harits al-Bashri, lihat Tahdzîb at-Tahdzîb fî Rijâl al-Hadîts, Jilid 2, (Beirut: 




periwayatan hadits perpecahan umat ini. Untuk menjawabnya, akan dipaparkan 
analisis tentang jalur-jalur periwayatan yang disandarkan pada orang yang 
diduga sebagai pupil/ murid Muhammad bin ‘Amru sebagai berikut. 
1) Hadis Fadhl bin Musa 
Uraian jalur pertama yang dianalisia adalah jalur periwayatan Fadhl 
bin Musa. Al-Hakim mengajukan 1 jalur merujuk pada Fadhl bin Musa, At-
Turmudzi mengajukan 2 jalur yang salah satunya kembali pada Fadhl. 
Karena kedua jalur ini hanya memiliki satu jalur periwayatan, maka 
keduanya bisa dikatakan sebagai single strand. Dengan begitu Fadhl bin 
Musa tidak memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai Partial Common 
Link. 
2) Hadis Muhammad bin Bisyr 
Murid Muhammad bin Amru selanjutnya adalah Muhammad bin 
Bisyr. Muhammad bin Bisyr menyampaikan hadis pada dua muridnya yaitu 
Ahmad bin Hanbal dan Abu Bakar. Ahmad bin Hanbal mengajukan 4 jalur 
dengan salah satunya merujuk langsung pada Muhammad bin Bisyr. 
Sementara Abu Bakar menyampaikan hadis pada dua muridnya, yaitu Ibnu 
Majah dan Ibnu Abi ‘Ashim. Ibnu Majah mengajukan 2 jalur yang salah 
satunya merujuk pada Abu Bakar, dan Ibnu Abi ‘Ashim memiliki 4 jalur 
yang satu diantaranya kembali pada Abu Bakar. Karena Muhammad bin 
Bisyr memiliki dua pupil/murid, maka ia dianggap sebagai Partial Common 
Link. Begitu juga dengan Abu Bakar yang memiliki dua murid patut diduga 
sebagai Partial Common Link. 
 
 
3) Hadis Khalid 
Abu Daud mengajukan 1 jalur yang merujuk pada Khalid. Karena 
Khalid hanya memiliki satu murid, yaitu Wahb bin Baqiyyah yang 
selanjutnya menyampaikan pada Abu Daud, maka jalur ini dianggap 




b. Jalur Anas bin Malik  
Dalam jalur ini, Anas bin Malik (w. 93 H) menyampaikan hadis kepada 
tiga muridnya, yaitu Qatadah (61-117 H), An-Numairi, dan Said bin Hilal (70-
135 H). Hadis yang diriwayatkan Anas terdapat dalam tiga sumber yaitu 
Musnad Ahmad bin Hanbal dengan dua jalur, Sunan Ibnu Majah, dan Sunnah 
Ibnu Abi ‘Ashim yang masing-masing memiliki satu jalur dan bertemu pada 
jalur yang sama, yaitu Hisyam bin Ammar. Pada jalur An-Numairi, Waki’ 
menyampaikan hadis kepada Ahmad bin Hanbal, dan pada jalur Said bin Hilal, 
Hasan juga menyampaikan hadis pada Ahmad bin Hanbal. Dengan begitu, 
Ahmad bin Hanbal memiliki dua guru yang menjadikannya dicurigai sebagai 
inverted common link.  
 
c. Jalur Muawiyah 
Jalur Muawiyah (w. 60 H) terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, 
As-Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim, Sunan Ad-Darimi. Abu Amir merupakan murid 
satu-satunya yang meriwayatkan hadis ini dari Muawiyah. Kemudian Abu Amir 
menyampaikan kepada muridnya Azhar bin Abdullah, dan Azhar 
menyampaikan kepada muridnya Shafwan bin Amr. Dari Shafwan ini terdeteksi 
dua murid yang merujuk kepadanya, yaitu Abu al-Mughirah dan Al-Auza’i. 
Ibnu Abi ‘Ashim mengambil jalur dari riwayat Al-Auza’i dengan jalur tunggal, 
karena itu jalur ini disebut sebagai single strand. Ad-Darimi dan Ahmad bin 
Hanbal mengambil jalur dari Abu al-Mughirah, sehingga secara tampak bahwa 
Shafwan bin Amr dicurigai sebagai seeming common link, dan Abu al-
Mughirah dicurigai sebagai seeming partial common link. Akan tetapi, melihat 
jalur yang belum memenuhi persyaratan, maka dugaan tersebut tidak bisa 
dibuktikan. 
d. Jalur Abdullah bin Umar 
Jalur Abdullah bin Umar (w. 73 H) terdapat dalam satu sumber, yaitu 
al-Jami’ ash-Shahih atau Sunan at-Turmudzi. Abdullah bin Umar 
menyampaikan hadis kepada Abdullah bin Yazid (100 H), kemudian Ibnu 
Yazid menyampaikannya kepada Abdurrahman bin Ziyad (w. 156 H). Dari Ibnu 
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Ziyad diteruskan oleh Sufyan ats-Tsauri (97-161 H) kepada Abu Daud al-Hafri, 
dan kemudian kepada Mahmud bin Ghailan (w. 239 H). Tiga jalur yang 
diajukan at-Turmudzi salah satunya kembali pada Mahmud bin Ghailan ini. 
Jalur tunggal yang terdapat dalam periwayatan Abdullah bin Umar disebut 
sebagai single strand. 
e. Jalur Auf bin Malik 
 Hadis Auf bin Malik (w. 73 H) dapat ditemukan dalam dua sumber, 
yaitu Sunan Ibnu Majah dan As-Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim. Jalur tunggal yang 
ada mengindikasikan bahwa jalur yang dipakai oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
Ashim sama. Karena itu jalur ini dianggap sebagai single strand. 
 Berdasarkan jalur isnad yang telah dipaparkan di atas, sementara dapat 
disimpulkan bahwa Muhammad bin ‘Amru dianggap sebagai orang yang 
menyebarkan hadis-hadis perpecahan umat menjadi 70an golongan. 
Muhammad bin ‘Amru yang wafat pada 144 H dapat dinyatakan sebagai 
common link karena adanya dua partial common link di bawahnya, yaitu 
Muhammad bin Bisyr dan Abu Bakar.  
Dapat dikatakan bahwa hadis perpecahan umat menjadi 73 golongan 
dari jalur riwayat Abu Hurairah mulai menyebar pada permulaan atau paruh 
abad kedua oleh Muhamad bin ‘Amru di Madinah. Kemudian hadis tersebut 
mulai mulai menyebar ke Kufah melalui Muhammad bin Bisyr, dan ke Bashrah 
melalui Khalid bin al-Harits pada paruh abad ke-2 H.  
 
Analisis Matan Hadis-Hadis Perpecahan Umat 
Setelah dalam analisis sanad telah ditemukan real common link, yaitu 
Muhammad bin ‘Amr, maka selanjutnya hasil dari analisis isnad itu dikonfirmasi 
kembali melalui analisis matan untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.17 
Untuk mempermudah pembahasan maka dalam analisis matan akan dimulai dari 
matan-matan dalam periwayatan primer common link, kemudian dilanjutkan 
dengan matan dalam jalur-jalur lainnya. 
 
17 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, hlm. 253 
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1. Analisis Matan Jalur Muhammad bin ‘Amru 
Muhammad bin ‘Amru memiliki satu guru, yaitu Abu Salamah yang 
meriwayatkan langsung dari Abu Hurairah. Sedangkan muridnya adalah Fadhl 
bin Muda, Mahammad bin Bisyr, dan Khalid. Riwayat yang kembali kepadanya 
berasal dari enam sumber, yaitu Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan Abu Daud, 
Sunan At-Turmuzdi, Sunan Ibnu Majah, Mustadrak Al-hakim, dan As-Sunnah 
Ibnu Abi Hatim. Berdasarkan kitab yang tersedia dalam riwayat ini, Musnad 
Imam Ahmad adalah kitab paling tua di antara kitab-kitab lainnya dan akan 
menjadi patokan analisis matan dari jalur Muhammad bin ‘Amru. 
Secara keseluruhan, konten dari hadis-hadis yang disampaikan di 
dalamnya mempunyai persamaan makna, walaupun terdapat beberapa 
perbedaan penggunaan istilah at-tahammul wa al-ada`. Konten dari hadis-hadis 
dalam jalur ini semuanya mengarah pada terpecahnya umat terdahulu, yaitu 
Yahudi dan Nasrani menjadi 71 atau 72 golongan, dan umat Islam akan terpecah 
menjadi 73 golongan, meskipun redaksi yang digunakan terdapat sedikit 
perbedaan, seperti penggunaan lafal tafarraqat dan iftaraqat, itsnataini dan 
tsintaini, serta penggunaan kalimat wa an-nashârâ mitslu dzâlik dalam riwayat 
Fadhl bin Musa. Sedangkan Muhammad bin Bisyr hanya menyebutkan 
perpecahan umat Yahudi saja, tanpa menyebut umat Nasrani. Riwayat ini 
terlihat dalam Musnad Ahmad dan Sunan Ibnu Majah.  
Dalam riwayat-riwayat  matan hadis ini tidak ditemukan perbedaan 
mengenai jumlah kelompok yang akan terpecah dalam umat Islam, yaitu 
berjumlah 73. Dalam matan hadis-hadis ini tidak pula disebutkan bahwa di 
antara kelompok-kelompok itu ada yang masuk neraka atau surga. Dengan 
demikian, kandungan matan hadis ini lebih bersifat umum.  
2. Jalur Anas bin Malik 
Hadis-hadis tentang perpecahan umat riwayat Anas bin Malik dapat 
ditemukan dalam tiga sumber, Musnad Ahmad bin hanbal, Sunan Ibnu Majah, 
dan As-Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim. Matan dalam hadis ini tampak lebih panjang, 
dengan konten yang hampir sama dengan kelompok matan sebelumnya dengan 
penambahan bahwa satu dari kelompok-kelompok yang terpecah itu akan 
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masuk surga, dan lainnya masuk neraka, yaitu al-jama’ah. Jumlah terpecahnya 
kelompok-kelompok dalam umat Islam dalam jalur ini adalah 72 tanpa ada 
perbedaan jumlah. Terdapat satu riwayat yaitu riwayat Ibnu Abi ‘Ashim yang 
tidak menyebutkan perpecahan yang terjadi dalam umat Yahudi. 
 
3. Jalur Muawiyah 
Hadis-hadis jalur Muawiyah ini terdapat dalam tiga sumber, yaitu 
Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan Ad-Darimi, dan As-Sunnah Ibnu Abi 
‘Ashim. Versi matan yang diriwayatkan oleh Muawiyah ini lebih panjang dari 
kelompok matan sebelumnya, kecuali riwayat dari Ibnu Abi ‘Ashim yang 
hampir mirip dengan kelompok matan yang kedua. Kontennya selain tentang 
perpecahan umat terdahulu dan umat Islam disertai keterangan bahwa hanya 
satu kelompok yang selamat, juga ditambahi dengan penjelasan para pengikut 
hawa nafsu. Matan yang seperti ini ditemukan dalam riwayat Musnad Ahmad.  
4. Jalur Abdullah bin Umar 
Hanya ada satu jalur single strand dalam hadis riwayat Abdullah bin 
Umar dan terdapat dalam satu sumber, yaitu Sunan At-Turmudzi. Secara garis 
besar, konten isi matan hadis ini hampir sama, tetapi terdapat perbedaan 
mencolok yang tidak terdapat dalam kelompok matan pertama dan kedua. 
Tambahan tersebut berupa laya`tiyanna ‘alâ ummatî mâ atâ ‘alâ banî Isrâ`îl 
hadzwa an-na’li bi an-na’li hattâ in kâna minhum man atâ ummuhu 
‘alâniyyatan lakâna fî ummatî man yashna’u dzâlik. Jika pada riwayat 
sebelumnya kelompok yang selamat disebutkan dengan al-jamâ’ah, namun 
dalam riwayat ini ditunjukkan dengan mâ ana ‘alaihi wa ashâbî. 
 
5. Jalur Auf bin Malik 
Hadis jalur Auf bisa ditemukan dalam dua sumber yaitu Sunan Ibnu 
Majah dan As-Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim. Secara konten, tidak jauh beda dengan 
kelompok-kelompok matan hadis versi panjang, menyebutkan akan terjadinya 
perpecahan kelompok disertai penjelasan kelompok yang selamat, tetapi 
terdapat perbedaan matan hadis ini dengan kelompok matan hadis sebelumnya, 
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yaitu adanya tambahan berupa sumpah (qasam). Pada riwayat Ibnu Majah 
kalimat qasam disebutkan dengan walladzî nafsu Muhammadin biyadihi, 
sedang dalam riwayat Ibnu abi Ashim disebutkan dengan walladzî nafsî biyadî.  
Dari analisis matan di atas dapat diketahui bahwa adanya matan hadis 
yang di dalamnya terdapat common link, kontennya hanya berisi keterangan 
perpecahan umat menjadi 71, 72, atau 73 golongan. Sedangkan tambahan 
mengenai kelompok yang selamat ataupun tambahan lainnya, muncul dalam 
riwayat Anas bin Malik, Muawiyah bin Abi Sufyan, Abdullah bin Umar, dan 
Auf bin Malik. 
Kesimpulan 
Dari penelitian tentang hadis-hadis perpecahan umat menjadi 70-an 
golongan dengan metode Isnad cum Matn, dapat disimpulkan dalam beberapa poin 
berikut. 
Pertama, dari analisis terhadap sanad hadis-hadis perpecahan, dugaan 
sementara adalah Muhammad bin ‘Amru dianggap sebagai orang yang 
menyebarkan hadis-hadis tersebut. Terbukti dengan adanya dua partial common 
link di bawahnya, yaitu Muhammad bin Bisyr dan Abu Bakar. 
Kedua, berdasarkan analisis matan, dapat diketahui bahwa matan hadis 
tersebut terdapat tiga varian, yaitu matan hadis yang hanya menyebutkan akan 
terjadinya perpecahan saja, matan hadis yang di dalamnya terdapat tambahan 
keterangan tentang kelompok yang selamat versi pendek, dan  matan hadis yang di 
dalamnya terdapat tambahan keterangan tentang kelompok yang selamat versi 
panjang. 
Ketiga, perihal kesejarahan hadis-hadis tentang perpecahan ini, dapat 
dikatakan hadis dari jalur riwayat Abu Hurairah mulai menyebar pada permulaan 
atau paruh abad kedua oleh Muhamaad bin ‘Amru di Madinah. Kemudian hadis 
tersebut mulai menyebar ke Kufah melalui Muhammad bin Bisyr, dan ke Bashrah 
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